BAB 1

KAJIAN TEORI

A. SISTEM DAN PRINSIP-PRINSTP EKONOMI MENURUT ISLAM.

Kegiatan untuk menumbuhkan, mengembangkan suatu ajaran suatu ckonomi
menurut ajaran islam, bukan hanya terjadi di luar negeri. tetapi juga terjadi di Indonesia.
Untuk menyebut sekedar contoh saja, pada awal juli 1982 di ujung pandang
diselenggarakan suatu pertemuan untuk membicarakan sistem ekonomi islam. Berbeda
dengan dimasa-masa yang lampau dimana masalah kehidupan e¢konomi biasanya dilihat
oleh para Fukoha’ dari sudut hukum islam saja, maka dalam pertemuan di ujung pandang
telah dihadirkan pula beberapa tokoh yang paham tentang hukum islam dan ilmu ckonomi.
Menurut pendapat H. Halide yang dimaksud dengan ckonomi islam ialah kumpulan dasar-
dasar umum ekonomi yang disimpulkan dari Alqur'an dan As-Sunnah vang ada
hubungannya dengan urusan ekonomi. Menurut beliau sebagai suatu sistern, ckonomi
islam menarik untuk dikaji karena ; (1) Diharapkan dapat memecahkan masalah-masalah
vang melanda ekonomi dunia. Timbulnya berbagai kepincangan dalam neraca pembayaran
negara-negara, resesi dan scbagainya pada masa akhir-akhir ini, semakin terasa bahwa
teori dan sistem ekonomi vang ada mungkin tidak berdaya lagi menemukan alternatif
penyelesaian. (2) Ekonomi islam sebagai suatu sistem adalah cabang ilmu pengetahuan

yang dijiwai oleh ajaran agama islam. (1)

1. Mohammad Daud Aji, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, Universitas Indonesia,
1958  pp.3-4.




¢ Sistem Perekonomian menurut Islam.

Suatu kepastian yang tidak mungkin diclakkan bahwa manusia adalah makhluk

sosial dimana tidak seorang pun hidup sendiri, masing-masingnya saling mengharapkan
dan membutuhkan. Maka cara terbaik dalam kehidupan ialah saling menghargai, saling
mempertimbangkan dan membantu, atas dasar kasth sayang, inipun harus menurut hukum
yang diturunkan Allah.
Sebaliknya orang bersikap mementingkan diri senditi apalagi sampai merugikan pribadi
orang lain, berarti merusak susunan makhluk sosial dimana dia berada, maka sikapnya
demikian sama dengan merugikan dirinya sendiri. Masyarakat yang berusaha hidup dalam
kasih sayang tetapi tidak berlandaskan hukum yang diturunkan Allah, mereka pun akan
kecewa Karena jangkauan hikmah hukum mereka susun sangat pendek dan terbatas
sebanding dengan tingkat peradaban yang mereka miliki, itupun selalu dipengaruhi rasa
mementingkan diri dan tidak keadilan yang akhirnya juga merusak masyarakat.

Perlunya ada keinsyafan kepada Allah dan kasih sayang sesama manusia
sebagaimana diungkapkan dari maksud surat An-Nisa® ayat 1, juga telah dinyatakan dalam
surat Ali-Tmran ayat 112 yang menganjurkan adanya hubungan veriikal dengan Allah dan
horizontal sesama manusia. Siapa vang meniadakan kedua hubungan ini atau salah
satunya, maka dia menemui kemarahan Allah dan kehidupan miskin. Hubungan itu juga
vang dimaksud dalam beberapa ayat suci dengan perintah agar manusia mendirikan sholat
dan memberikan zakat. Sholat adalah hubungan dengan Allah, sedang zakat hubungan

dengan masyarakat.



Demikian hidup kini harus berlangsung dalam sistem demokrasi ketuhanan dalam sosial
ckonomi, politik dan budaya. Tentang itu islam memberikan ketentuan secukupnya malah
 dilengkapi  petunjuk-petunjuk ilmiah bagi peningkatan peradaban dalam lapangan
pengetahuan tentang fisika dan metafisika, begjtupun tentang makro dan mikro kosmos.

Suatu hal vang harus jadi perhatian bagi setiap pemikir terutama mercka yang
tergolong ahli ckonomi begitupun yang menangani problema kependudukan dan masalah
pangan, yaitu ketentuan tercantum pada surat Az-Zukhruf ayat 32. Bukanlah manusia
dengan segala aktifitasnya menentukan nilai kehidupan didunia tetapi Allah yang
mengaturnya hingga pada masyarakal yang lebih tinggi tingkat hidupnya diantara
kelompok yang terbelakang. Ada yang menggejek dan ada yang dicjek, namu surat Thaha
ayat 124 memberikan sangsi hukum bahwa siapa saja yang berpaling dari hukum Allah
maka untuknya pastilah kesengsaraan hidup.

Kita katakan hal itu harus jadi perhatian ialah karena ketentuan yang
terkandung pada surat Az-Zukhruf ayat 23 menjadi batu ujian bagi setiap lingkungan
masyarakat yang kini berbentuk bangsa dan negara, apakah mercka membenarkan atau
tidak 2. Membenarkan ketentuan itu berarti harus mematuli sisieri deinokrass ketuhanan
dalam segala bidang kehidupan dimana berlaku hukum yang semuanya dijelaskan dalam
Alqur’an selaku poko bagi hubungan vertikal dan horizontal.

Tika tidak membenarkan ketentuan surat Az-Zukhruf ayat 23 otomatis berarti tidak
mengakui hukum Allah lalu mereka tergolong kafir, hal ini berlawanan dengan pemikiran

logis dan bukti-bukti dari sejarah berlaku. (2)

2. Nazwar Syemsu, Manusia dan Ekonomi. Ghalia Indonesia, 19883, pp. 1583 - 184.




Yang dimaksud dengan sistem perekonomian adalah sistem permasyarakatan
yang digunakan olch Kescluruhan masyarakat dalam usahanya mencapai kemakmuran.
Jadi sistem perckonomian itu adalah merupakan suatu cara bagaimana suatu masyarakat
berupaya mewujudkan suatu kemakmuran bagi seluruh anggota masyarakat itu.

Sistem perekonomian yang dianut oleh suatu negara amal berpengaruh
langsung terhadap politik perekonomian negara ifu. Ség:ﬂa kebijakan eckonomi negara itu
bertitik tolak pada sistem perekonomian yang berlaku.

Islam mendirikan diantara dua sistem yang extrem ini suatu sistem yang
pertengahan. Pokok dan prinsipnya yang terbesar, ialah memberikan kepada individu hak-
hak asasi dan prbadi-pribadinya seluruhnya dengan suatu cara yang tidak merusak
keseimbangan dalam pembagian kekayaan. Pada satu segi, ia memberikan kepada individu
haknya mengenai milik perseorangan dan haknya dalam melakukan tindakan terhadap
kekayaannya. Dan pada segi yang lain, ia mengikat tiap-tiap hak dan tiap-tiap tindakan ini
dengan berbagai ikatan moril dari dalam dan ikatan perundang-undangan dari luar, dengan
tujuan supaya sumber-sumber kekayaan tidak berkumpul pada satu tempat secara besar-
besaran, tetapi beredar dan berpindah-pindah diantara berbagai individu dan perorangan,
hingga masing-masing memperoleh kebahagiaan yang svah dan pantas. Maka untuk tujuan
ini, islam mengatur perckonomiannya dengan suatu methode vang unik, yang berbeda
dengan methode kedua sistem kapitalis dan komunis dari segi jiwa, prinsip dan program

kerja.



Teori perckonomian islam dengan Kata-Kata yang singkat ialah ; bahwa iakatan
antara kepentingan pribadi dan kepentingan masyarakat adalah erat, semata-mata karena
fitrah keduanya. Antara keduanya harus ada keselarasan dan keserasian, bukan persaingan
dan pertarungan. Jika seorang individu mengambil kekayaan masyarakat untuk dirinya,
tanpa mengindahkan hal-hal yang bertentangan dengan kepentingan umum, tidak
memperhatikan  ketika ia menyimpan dan mengeluarkannya kecuali kepentingan
pribadinya, maka bahaya tidak hanya menimpa msyarakat, tetapi pada akhirnya pasti akan
kembali menimpa dirinya juga. Begitu juga apabila sistem yang dibuat oleh masyarakat
mengabaikan kepentingan individu, demi untuk membela kepentingan umum, maka
bahayanyapun tidak hanya menimpa individu itu sendiri, tetapi juga akan kembali
menimpa masyarakat itu pada akhirnya.

Dalam kesejahteraan individu, terletak kescjahteraan masyarakat. Dan dalam
kesejahteraan masyarakat terletak kesejahteraan individu. Kesejahteraan individu dan
kesejahteraan masyarakat besama-sama menghendaki supaya antara nafsu hanya
memikirkan kepentingan diri sendiri dan jiwa mengutamakan kepentingan orang lain,
terdapat keselarasan dan kescimbangai yang schal.(3)

Jika dipandang semata-mata dari tujuan dan prinsip atau motif ekonom,
memang tidak ada perbedaan antara sistem ekonomi islam dengan sistem ekonomi lain.
Sebab semua sistem ekonomii, termasuk sistem ekonomi islam didalamnya, bekerja atas (1)
tujuan yang sama yaitu mencari pemuasan berbagai keperluan hidup manusia, baik

keperluan hidup itu keperluan hidup pribadi maupun keperluan hidup masyarakat secara

3. Abdul A'la al-maududi, Dasar-dasar Ekonomi dalam Islam, Al-Ma'arif, Bandung, 1980
pp. 13- 14




Leseluruhan. Selain dari itu setiap sistem ekonomi bekerja menurut (2) prinsip atau motif
ckonomi yang sama yaitu setiap orang atau masyarakat akan berusaha mencapai hasil yang
scbesar-besarnya dengan tenaga atau ongkos yang sckecil-kecilnya dalam waktu yang
sesingkat-singkatnya. Namun, dilihat dari perbedaan keperluan hidup manusia yang harus
dipenuhi dengan kegiatan ckonomi itu dan batasan-batasan vang ada, karena falsafah atau
pandanga hidup serta agama, maka terdapat perbedaan dalam pelaksanaan tujuan, dan
terutama dalam pelaksanaan prinsip ekonomi itu. Karena perbedaan-perbedaan itu pula,
ada sistem-sistem ckonomi didunia ini, yang terkemuka mempengaruhi pemikiran dan
kegiatan ekonomi manusia sekarang ini, yaitu sistem ckonomi Liberal atau Kapitalis dan
sistem ekonomi Sosialis. Ditengah-tengah kedua sistem ekonomi itu, Kini sedang
dikembangkan satu sistem ekonomi yang disebut ekonomi islam. Yang dimaksud dengan
sistem ekonomi islam adalah sistem ekonomi yang terjadi setekah prinsip ekonomi yang
menjadi pedoman kerjanya, dipengaruhi atau dibatasi oleh ajaran-ajaran islam. Atau
dengan perkataan lain, pertanyaan mengenahi sistem ekonomi islam adalah pertanyaan
tentang pengaruh yang dipancarkan oleh ajaran islam terhadap prinsip ekonomi yang
menjadi pedoman bagi setiap keglatan ckonomi, yang berfujuan menciptakan alat-alat
(barang dan jasa) untuk pemuasan berbagai keperluan manusia. (4)
4 Prinsip Ekonomi menurut Islam.

Islam yang diwahyukan kepada nabi Muhammad adalah mata rantai terakhir
agama Allah vang diwahyukan kepada semua rosulnya. Sebagai mata rantai yang terakhir.

islam vang diwahyukan kepada nabi terakhir itu merupakan agama Allah yang telah

4 Mohammad Daud 4li,  op.cit pp. 17-18



disempurnakan dan ditujukan kepada seluruh umat manusia sepanjang zaman hingga
datangnya hari kiamat.

Islam memandang kehidupan sebagai kesatuan dan tidak dapat di pilah-pilah.
la memandang kehidupan seseorang scbagai bagian tidak terpisah dari kehidupan
masyarakat, yang individu-individunya saling membutuhkan dan saling melengkapi dalam
skema tata sosial islam,

Hukum islam yang mengatur tata sosial merupakan sebuah sistem kontrol yang
dibentuk untuk tujuan memelihara suatu masyarakat icratur dikalangan manusia. Ia
menunjukkan jalan yang benar guna mencapai kehidupan yang ideal. Ia menctapkan
tanggung jawab individu dan kolektif dengan cara yang adil dinamis dan serasi,
berdasarkan orientasi masyarakat yang jelas menuju Allah.

Prinsip ckonomi yang berulang-ulang ditekankan oleh Alqur’an adalah alat
produksi dan sumber daya alamiah yang mendukung kehidupan manusia telah disediakan
oleh Tuhan. Dialah yang telah menciptakan berbagai benda itu sebagaimana adanya dan
mengatur benda-benda tersebut untuk patuh terhadap hukum-hukum alam agar bisa
dimanfaatkan olch manusia. Dialah pemberi izin kepada manusia untuk mengelolah
benda-benda itu dan Dia pulalah yang menyediakan semua itu untuk dimanfaatkan oleh
manusia.

Berdasarkan pernyataan diatas, Alqur’an meletakkan prinsip dasar bahwa

seseorang tidak ber hak secara bebas mengambil dan mengeksploitasi sumber-sumber daya



ini sckehendaknya, scbagaimana juga ia tidak berhak untuk menentukan garis pemisah
antara haq dan bathil scenaknya.

Ini semua merupakan hak Tuhan semata-mata; bukan yang lain. Alqur’an menghukum
kaum Madyan suku bangsa Arab kuno dikarenakan penduduknya mengklaim hak untuk
menggunakan kekayaan alam sekehendak mercka tanpa batas.

Sejalan dengan perintah dan batasan yang telah diberikan-Nya, Alqur’an

mengakui hak pemilik pribadi, seperti yang tersirat dalam beberapa ayat Alqur’an. Skema
ekonomi yang dikemukakan Alquran secara menyeluruh didasari ide pemilikan oleh
individu disegala bidang, Tidak dijumpai didalamnya gagasan yang mengusulkan
diadakannya pemisahan antara barang-barang konsumsi dan barang-barang produktif (alat
produksi); bahwa hanya barang-barang konsumsi sajalah yang boleh menjadi hak milik
pribadi, sedang barang-barang produksi harus dinasionalisasikan.
Alqur’an juga tidak memberikan isyarat bahwa kedua hal diatas bersifat temporal untuk
nantinya diganti dengan aturan bersifat permanen yang didalamnya kolektifikasi seluruh
sarana produksi dijadikan suatu keharusan. Jika hal itu memang menjadi tujuan akhir
Algur’an. Di ayat lain Alqur’an mengatakan, milik Allah lah apa yang dilangit dan diatas
bumi, tetapi tidak seorang pun yang menyimpulkan ayat ini bahwa benda-benda langit
maupun dibumi tidak dapat dimiliki secara perorangan atapun menjadi hak milik negara.

Begitu pulah dalam surat Fushshilat ayat 10 bahwa Alqur’an menghendaki
pembagian secara merata diantara menausia sarana kehidupan dibumi dan menyimpulkan

bahwa karena hal ini hanya bisa dicapai dengan nasionalisasi, maka Alqur’an menyukai



atau menyokong pengenalan sistem terscbut. Demi tujuan penafsiran yang seperti itu ayat
Alqur’an itu disalah artikan scbagai berikut : “Tuhan telah meletakkan diatas bumi sarana
kehidupan dengan proporsional dalam empat hari, sama bagi mereka yang mencari
Tetapi penerjemahan yang salah inipun tetap mengarah kesana. Salah juga mengartikan
“Sama bagi mereka yang mencari” hanya untuk manusia saja. Segala macam binatang
juga termasuk “mereka yang mencarr’, dan tak syak lagi sarana kehidupan mereka juga
telah disediakan dibumi oleh Tuhan. Bila kemudian ayat ini benar dimaksudkan sebagai
- pembagian yang sama bagi “mereka yang mencari” ftidak bisa dibenarkan untuk
membatasi pembagian itu hanya untuk manusia saja. (5)
Dari banyak ayat Alqur’an dan hadits nabi yang sebagian telah disebutkan

dapat ditarik beberapa prinsip ekonomi islam sebagai berikut :
1. Manusia adalah makhluk pengemban amanat Allah untuk kemakmuran kehidupan di

bumi dan diberikan kedudukan sebagai khalifah yang wajib melaksanakan petunjuk-

petunjuknya.

o

Bumi dan langit seisinya diciptakan untuk melayani kepentingan hidup manusia, dan
tundukkan kepadanya untuk memenuhi amanat Allah. Allah jugalah pemilik mutlak
atas semua ciptaannya.

3. Manusia wajib bekerja untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya.

4. Kerja adalah yang sesungguhnya menghasilkan.

5. Islam menentukan berbagai macam bentuk kerja yang halal dan yang haram.

6. Hasil kerja manusia diakui sebagai miliknya itu.

5. Abdul A 'la al-Maududi, M.M. Syarif,. Efesiensi Alqur’an, Mizan, 1992 - pp. 69-70.




7. llak miliknya manusia dibebani kcwajiban‘-kcwajiban yang diperuntukan bagi
kepentingan masyarakat. Hak milik berfungsi sosial.

8. Tlarta jangan hanya beredar dikalangan kaum kaya saja tetapi diratakan, dengan jalan
memenuhi kewajiban-kewajiban kebendaan yang telah ditetapkan dan menumbuhkan
kepedulian sosial berupa anjuran berbagai macam sodakoh.

9. Harta difungsikan bagi kemakmuran bersama tidak hanva menimbun fanpa
menghasilkan sesuatu dengan jalan dikeperkembangkan secara sah.

10. Harta jangan dihambuur-hamburkan untuk memenuhi kenikmatan melampaui batas.
Mensyukuri dan menikmati perolehan usaha hendaklah dalam batals yang dibenarkan
syara’.

11. Memenuhi kebutuhan hidup jangan berlebihan dan jangan kurang tetapi secukupnya.

12. Kerja sama kemanusiaan yang bersifat saling menolong dalam usaha memenuhi
kebutuhan ditegakkan.

13. Nilai keadilan dalam kerja sama kemanusiaan ditegakkan.

14. Nilai kehormatan manusia dijaga dan dikembangkan dalam usaha memperoleh
kecukupan kebuiuhan dup.

15. Campur tangan negara dibenarkan dalam rangka penertiban kegiatan ekonomi menuju
tercapainya tujuan terwujudnya keadilan sosial.(6)

Rancangan ekonomi ini tidak sangat bergantung pada campur tangan hukum
ataupun pemerintah. Setelah menyatakan bahwa beberapa hal yang tak terhindar terpaksa

menjadi tanggung jawab negara, maka ia berusaha menerapkan hal-hal lainnya pada

6. Ahmad Ramzi Tadiofdin dik, Berbagai Aspek Ekonomi Islam, Tiara Wancana, 1992
pp.13-14.
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kemauan moralldan intelektual serta upaya anggota-anggota masyarakat tersebut. Karena
itu, keadilan ekonomi dijaga agar fetap sclaras dengan prinsip diizinkannya pencrapan
kebebasan individu dilapangan ekonomi.

Sebaliknya dari menyebabkan timbulnya pertentangan kelas, sistem ekonomi

ini meredam scbab-sebab pertentangan itu dan menimbulkan semangat kerja sama dan

persahabatan diantara kelompok-kelompok yang terdapat didalam masyarakat. (7)

B. PERBEDAAN ANTARA JUAL BELI DAN RIBA.

“Innamal bai’a mislu riba”

“Perdaganan sama saja dengan riba”.

Bangsa Arab di zaman Jahiliah menyamaratakan antara bunga uang dan riba.
Alasan mereka adalah sebagai berikut : jika umpamakan seseorang membeli pakaian
dengan harga Rp. 10,- dan menjualnya dengan harga Rp. 11,- di izinkan, maka sama saja
halnya, jika ada orang yang bersedia menukar Rp. 10.- dengan Rp. 11,-, dimasa yang akan
datang, jadi mengapa hal ini harus dilarang, karena sepanjang pengetahuan tidak ada
perbedaan antara kedua tindakan terscbut. Hal yang beginilah yang terjadi pada riba uang,
walaupun pada riba nasi’ah hal yang sama terjadi pula, jika seseorang menjual pakaian
vang dibelinva Rp. 10,- dengan harga sesudah Rp. 11,- sesudah satu tahun di izinkan oleh
hukum sama saja halnya, jika sescorang bersedia membayar Rp. 11,- setahun kemudia
untuk uang Rp. 10,- yang diterima sckarang karena tidak ada beda kedua perbuatan ini.

Selain dari pada itu, setiap perbuatan komersial di izinkan kalau telah disetujui oleh kedua
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belah pihak, maka jika perjanjian telah disctujui oleh kedua belah pihak dalam hubungan
riba, harus di izinkan pula karcna perdagangan dan pertukaran sangat dan dibutuhkan
ouna memenuhi kebutuhan manusia. Jadi mungkin saja terjadi kalau kebutuhan manusia
bertambah, Pada mulanya manusia tidak merasa perlu memenuhinya, tetapi kemudian
terasa sekali kebutuhan itu. Kreditur tidak mendapat apa-apa dari uang Yyang
dipinjamkannya. tidak ada alasan baginya untuk berpisah dengan uangnya demi keperluan
orang lain, karena mana ia tidak bisa memenuhi kebutuhannya sendiri. Jika sekiranya
bunga diperkenankan si kreditur, dengan memandang “bunga uang” yang mungkin
diperolehnya dari si peminjam akan dengan suka rela memberikan uang tersebut, dan si
peminjam sendiri pun dengan senang hati mengembalikan uang ifu bersama dengan
bunganya sekalian, asal saja ia bisa mendapat pinjaman. Karena setelah ia memegang uang
lebih banyak akan lebih gampang baginya untuk membayar hutang-hutangnya yang lain
dari pada menderita malu karema miskin dan tidak terpenuhi kebutuhan-kebutuhan
hidupnya. Inilah alasan yang tepat mengapa perbuatan-perbuatan riba scharusnya di
izinkan seperti perbuatan-perbuatan lainnya.

Pandangan ini merupakan suaiu pandangan yang sangat idak icpal dari kaum
Arab Jahiliyah. Kitab sﬁci Alqur’an setelah menghapuskan kesalahan ini dengan satu
kalimat saja, di dalam mana tercantum keterangan bahwa riba dilarang dan jual-beli di
izinkan, Kalimat ini sedemikian jelasnya schingga tidak bisa lagi diambil suatu alasan lain,
hal mana jika diteruskan akan merupakan seolah-olah perbuatan iblis. Sewaktu Tuhan

menvuruh iblis menyembah di hadapan Adam dengan jelas dan tanpa ragu-ragu sang iblis
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mengemukakan alasan dan berkata ; “Saya {ebih mulia dari Adam karena saya diciptakan
dari Api, sedangkan dia diciptakan dari tanah”. Kalau mengemukakan alasan di izinkan
dalam persoalan keagamaan, hal ini tentu saja di izinkan pula didalam persoalan riba
(bunga uang). Kita harus mengingat bahwa didalam persoalan agama ketepatan-ketepatan
yang tepat dan iak rugu—ing_u lebih menentukan dari pada alasan-alasan yang dianggap
masuk akal.

Qifal (semoga ia diberkahi Allah) juga telah mencoba memisah-misahkan
antara “dagang” dan “bunga uang”. Ja mengatakan :

“Seseorang vang menjual pakaian yang berharga Rp. 10,- dengan harga Rp.20,- percaya
memang harganya sebegitu, kalau persetijuan telah dicapai, nilai pertukaran menjadi
sama dan kedua belah pihak sama-sama merasa senang dan beruntung. Tetapi Jika
seseorang disuriuh membayar Rp. 20,- untuk Rp. 10,- kelebihannva uuang yang Rp. 10,- itu
tidak merupakan suatu keuntungan yang sesungguhnya, tidak akan menggembirakan
baginya untuk mengatakan bahwa ia mendapat tambahan kekayaan dalam sesuatu jangka
waktu vang dipakainya, yang selain dari “waktu” tidak ada satu barang yang dapat
dipertukarkan atau barang sejenis yang dapat diketemukan, apalagi horta yang dapat
dipertukarkan, singkatnya dari keterangan diatas perbedaan antara “jual-beli” dan

“bunga” sudah dijelaskan.

Menyinggung perscalan shodaqot (sedekah) dan bunga, karena didalam
sedekah orang memberikan (dengan sukarela) sebagian tambahan hartanya kepada orang
lain, didalam bunga, ia meminta scbagian kelebihan harta orang Jain buat dirinya.
Bagaimanakah bisa, suatu agama yang telah menganjurkan melakukan sedekah kepada
para pengikutnya, memperolehkan pula pembungaan uang ? Setelah itu imam Razi berkata
seterusnya, “Sepintas lalu tampaknya bunga uang menambah kekayaan para kreditur, dan
setelah mengurangi kekayaan orang yang memberikannya, tetapi sebetulnya keadaannya

tidaklah demikan, karena sedekah menambah kekayaan 6rang,, sedangkan akibat dari

praktek riba adalah kemiskinan. Siapa yang memungut dan mendermanya, tanpa
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memperdulikan larangan islam yang tegas tentang hal itu, bertanggung jawab sendiri,
karena rahmal vang dilimpahkan kepada harta benda orang muslim menghilang dari
kekayaannya. Nabi berkata, “Semakin besar bunga uang, semakin kecillah harta manusia”.

Alasan lain dalam hal ini, walaupun harta benda penerima riba kelihatannya

tidak semakin habis, bagaimanapun juga ia akan mempunyai reputasi yang buruk dan tidak
lagi akan dihormati oleh 111;1.&;}-':&;11;;“, dan ia telah turun ketingkat dimana kehilangan rasa
keadilan dan harga diri, ia akan menjadi orang kejam dan tidak berperasaan.
Alasan ketiga adalah karena sckiranya anggota masyarakat yang miskin sadar bahwa
memungut riba tclah memeras harta benda mereka melalui cara-cara pembungaan uang,
mereka akan mendo’akan agar ia celaka serta mengutukinya. Hal-hal yang seperti ini
menyebabkan ia akan merasa tersiksa oleh harta bendanya sendiri, padahal rahmatlah yang
sebelumnya diharapkan.

Alasan keempat adalah jika masyarakat tahu scseorang tertentu telah menjadi
kaya raya karena riba, orang-orang jahat dan orang-orang yang kekurangan akan selalu
mengintainya, dengan akibat semua tiran, pencuri dan orang-orang uang tak disenangi
lainnya, menggu kescimpalan merampas seluruh harta pemakan riba tersebut, yan menurut
angapan mereka, tidaklah merupakan haknya yang sah., Orang-orang ini berpendapat
karena ia bukanlah pemilik sah harta benda itu, tidak pantaslah bila ia mengangkangi harta
itu sendiri.

Kita tentu sadar bahwa harta dunia ini tidak akan berguna lagi baginya bila ia

telah menggal dunia, tetapi dosa dan pembalasan akan tetap kekal baginya. (8)

S. Anwar Igbal Qureshi, Islam dan Teori Pembungaan Uang, Tinta Mas, Jakarta, 1955,
pp.87-88. '



